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ABSTRAK

MAYA GUS AZIZAH. 2013. “Struktur Cerita Rakyat Legenda Bujang Jibun
dan Fungsi Sosialnya pada Masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan struktur cerita rakyat
legenda Bujang Jibun pada Masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan; (2) mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda
Bujang Jibun dan Fungsi Sosialnya pada Masyarakat Nagari Surantih Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Kajian teori yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain; (1) folklor; (2) ciri-ciri folklor; (3) bentuk-bentuk folklor; (4) cerita
rakyat; (5) struktur cerita rakyat legenda; (6) fungsi sosial cerita rakyat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data penelitian ini adalah tuturan dari informan berupa sastra lisan cerita rakyat
legenda yang telah diinventarisasikan oleh peneliti sesuai unsur fakta cerita rakyat
legenda Bujang Jibun pada Masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan. Sumber data penelitian ini adalah cerita rakyat legenda
Bujang Jibun pada Masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara: (1) wawancara, (2) perekaman sastra
lisan, (3) transkripsi ke dalam bentuk tulisan, (4) transliterasi, dan (5) inventarisasi
data ke dalam format data.

Pada penelitian ini ditemukan struktur fakta cerita rakyat legenda Bujang
Jibun dan fungsi sosial cerita pada Masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa struktur
cerita rakyat legenda Bujang Jibun terdiri atas: alur/plot, penokohan, latar, dan
tema. Fungsi sosial cerita rakyat legenda Bujang Jibun pada masyarakat Nagari
Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan yaitu: (1) sebagai bentuk
hiburan, (2) sebagai alat pendidikan anak-anak, (3) sebagi jati diri, dan (4) sebagai
sarana dakwah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan suatu negeri yang memiliki aneka ragam budaya
yang khas pada setiap suku bangsanya. Tidak hanya bahasa daerah, pakaian adat,
dan rumah adat yang menjadi simbol budaya daerah, tetapi tradisi lisan juga
menjadi suatu kekhasan yang menunjukkan dari mana budaya itu berasal.
Perkembangan tradisi lisan yang berada di Indonesia merupakan salah satu dari
kekayaan budaya tersebut.

Minangkabau merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak hasil
kebudayaan diantaranya: (1) tari-tarian dan nyanyian, (2) seni pertunjukkan
seperti: randai, saluang, rabab, salawat dulang, (3) upacara-upacara adat seperti
perkawinan, kematian, dan batagak penghulu. Melalui karya sastra Minangkabau
dapat dilihat budaya Minangkabau, baik yang berupa kebiasaan-kebiasaan, adat
istiadat, tata pergaulan, maupun filfasat.

Pada dasarnya, sastra dapat dibagi menjadi dua, yaitu: sastra lisan dan
sastra tulisan. Sastra lisan adalah seni berbahasa yang disampaikan secara lisan,
sedangkan sastra tulisan adalah seni berbahasa yang disampaikan melalui media
kertas baik dengan tulisan tangan maupun dalam bentuk cetak. Salah satu bentuk
sastra lisan adalah cerita rakyat. Cerita rakyat adalah suatu cerita yang pada
dasarnya disampaikan secara lisan.

Sastra daerah adalah bagian dari tradisi lisan. Perkembangan sastra daerah

tidak pesat dibandingkan dengan perkembangan sastra tulis. Sastra daerah lebih



dikenal dengan sastra lisan yang meliputi prosa dan puisi. Penyampaian sastra
daerah menggunakan bahasa lisan serta masih menggunakan bahasa daerah.
Sastra lisan yang berupa prosa yaitu cerita rakyat, mite, legenda, dan dongeng,
sedangkan yang berupa puisi antara lain pantun, gurindam, teka-teki, dan syair.

Cerita rakyat adalah suatu kisah yang hasilnya beredar secara lisan dari
mulut ke mulut yang tidak diketahui pengarangnya. Cerita rakyat di Indonesia
jumlahnya banyak, mengikuti keragaman etnis, suku dan budayadari masyarakat
Indonesia. Jadi dapat dikatakan bahwa cerita rakyat adalah cerita yang lahir dan
hidup secara turun temurun yang diwariskan oleh leluhur dari generasi kegenerasi.

Cerita rakyat diciptakan sebagai media pembelajaran orang tua kepada
anak-anaknya untuk mengenal baik dan buruk dalam kehidupan. Hal tersebut
tampak jelas karena dalam sastra lama jelas digambarkan pembenturan antara
golongan jahat dengan golongan baik. Kelompok masyarakat yang memiliki cerita
rakyat diantaranya adalah Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan. Salah satu contoh cerita rakyat yang terdapat di Nagari Surantih adalah
cerita rakyat legenda Bujang Jibun.

Cerita rakyat legenda Bujang Jibun adalah kisah tentang seorang pemuda
yang suka menyabung ayam, berjudi, dan memiliki banyak hutang. Cerita rakyat
legenda Bujang Jibun initidak banyak diketahui oleh masyarakat dan remaja atau
generasi muda pada saat sekarang ini.Cerita rakyat legenda Bujang Jibun ini lama
kelamaan bisa musnah atau tidak diminati oleh generasi muda disebabkan oleh
banyak hal seperti tidak menariknya cerita rakyat dibandingkan dengan kemajuan

teknologi dan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan



untuk mendokumentasikan cerita rakyat legenda Bujang Jibun di Nagari Surantih
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan agar generasi muda dan masyarakat
sekarang mengetahui tentang cerita tersebut dan cerita rakayat legenda Bujang
Jibun ini tidak punah dan hilang seiring berkembangnya zaman.

Setiap karya sastra memiliki struktur yang sama. Cerita rakyat memiliki
struktur, dari jalinan struktur inilah terbentuk sebuah cerita yang syarat dengan
ajaran-ajaran moral. Dalam cerita rakyat juga terdapat unsur instrinsik. Selain itu,
cerita rakyat legendaBujang Jibun juga memilki fungsi sosial yang bisa mengatur
tingkah laku masyarakat setempat. Dengan meneliti struktur dan fungsi sosial
cerita rakyat legenda Bujang Jibun, diharapakn nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya tidak luntur sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran di masa
mendatang. Dengan demikian, nilai-nilai kebudayaan lama yang sudah terlupakan
dapat diangkat kembali.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus masalah dalam
penelitian ini adalah struktur intrinsik yang terdiri dari alur, penokohan, latar, dan
tema cerita rakyat legenda Bujang Jibun dan fungsi sosialnya sebagai sistem
proyeksi, alat pengesahan pranata dan lembaga kebudayaan, alat pendidikan, dan
alat pemaksa dan pengawas pada masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah, maka rumusan dalam penelitian ini

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.



1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda Bujang Jibun pada masyarakat
Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan?
2. Bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda Bujang Jibun pada

masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda Bujang Jibunpada masyarakat
Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Bujang Jibunpada

masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan dan memperkaya pengetahuan tentang folklor lisan, khususnya
cerita rakyat. Secara praktis, (1) penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
memperkenalkan cerita rakyat legenda Bujang Jibun kepada pembaca, untuk
memahami struktur cerita rakyat legenda Bujang Jibundan fungsi sosialnya pada
masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. (2) bagi
peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian, dan (3)

bagi guru, dapat disajikan sebagai bahan dalam pembelajaran sastra.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-
hal yang berhubungan dengan cerita rakyat legenda Bujang Jibun di Nagari

Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebagai berikut.

1. Struktur intrinsik cerita rakyat legenda Bujang Jibun di Nagari Surantih
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan terdiri dari; alur, tokoh, latar, dan
tema.

a. Alur

Alur dalam cerita rakyat legenda Bujang Jibun adalah alur konvensional,
yakni peristiwa yang disajikan lebih dahulu menjadi penyebab munculnya
peristiwa yang hadir sesudahnya. Hubungan antar peristiwa bersifat kasualitas
karena hubungan yang satu dengan yang lainnya menunjukkan hubungan sebab-
akibat.

b. Tokoh

Tokoh dalam cerita rakyat legenda Bujang Jibun terdiri dari tokoh utama
dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya.

Tokoh utama dalam cerita rakyat legenda Bujang Jibun adalah Bujang Jibun.

Sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh yang kehadirannya menjadi penting jika

dikaitkan dengan tokoh utama. Tokoh tambahan dalam cerita rakyat Bujang Jibun

adalah Bujang Juaro, Sutan Garak Alam, Mayang Taurai, Rambun Pamenan, Puti

Bungsu, Puti Reno Kapeh, dan Gadi Raema.
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c. Latar

Latar yang ditampilkan dalam cerita rakyat legenda Bujang Jibun secara
umum terjadi di Nagari Surantih, yaitu di Koto Tinggi, Kayu Gadang, Kayu Aro,
Lambung Bukit, dan Bukit Batu Balai adalah tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa khusus dalam cerita.

d. Tema

Tema yang diusung dalam cerita rakyat legenda Bujang Jibun terdiri dari,
tema utama dan tema tambahan. Tema utama dalam cerita rakyat ini diambil dari
peristiwa atau kejadian yang ingin disampaikan dalam penceritaannya ialah
seorang pemuda yang suka menyabung ayam,berjudi,dan curang dalam membayar
hutang. Tema yang diusung dalam cerita rakyat legenda Bujang Jibun adalah
orang yang tidak mau membayar hutang.

Tema tambahan adalah makna pokok cerita tersirat dalam sebagian besar,
untuk tidak dikatakan dalam keseluruhan cerita dan berhubung dengan tema
utama. Pada cerita rakyat legenda Bujang Jibun ditemukan tema tambahan yaitu
anak durhaka, orang yang tidak mau menerima kekalahan, dan karena keegoisan
sendiri sehingga membuat dia tidak berpikir sebelum bertindak.

2. Fungsi sosial cerita rakyat legenda Bujang Jibun di Nagari Surantih Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan terdiri dari; sebagai bentuk hiburan, sebagai
alat pendidikan anak-anak, sebagai jati diri, dan sebagai sarana dakwah.

a. Sebagai Bentuk Hiburan

Cerita berfungsi sebagai bentuk hiburan karena dapat memberikan hiburan

yang menyenangkan untuk masyarakat, terutama pada masa lalu. Salah satu



bentuk hiburan bagi masyarakat adalah dengan berkumpul bersama keluarga dan
saling bercerita.
b. Sebagai Alat Pendidikan Anak-Anak

Cerita berfungsi sebagai sarana pendidikan anak-anak karena di dalam
cerita tersebut terkandung nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang mendidik.
c. Sebagai Jati Diri

Cerita rakyat legenda Bujang Jibun berfungsi sebagai jati diri karena
menggambarkan lingkungan, kondisi, dan kebiasaan masyarakat setempat yang
menjadi ciri khas penduduk setempat.
d. Sebagai Sarana Dakwah

Cerita dapat berfungsi sebagai sarana dakwah karena cerita ini dapat

disampaikan dalam sebuah majelis atau pertemuan yang berlatar belakang agama.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Kepada masyarakat Nagari Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan hendaknya dapat menjaga cerita rakyat legenda Bujang Jibun ini agar
tradisi kita tidak hilang begitu saja seiring berkembang zaman.

2. Untuk mendokumentasikan cerita rakyat legenda Bujang Jibun di Nagari
Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Untuk melestarikan cerita rakyat legenda Bujang Jibun di Nagari Surantih

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.



4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih baik lagi cerita rakyat
legenda yang terdapat didaerah-daerah lain. Karena cerita rakyat merupakan
warisan terdahulu yang harus didokumentasikan, sehingga tidak dilupakan
begitu saja oleh masyarakat atau generasi sekarang.

5. Kepada Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah serta lembaga yang
terkait agar dapat dijadikan koleksi ilmu sastra terutama dalam folklor

khususnya sastra lisan.
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